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Abstract - This research is development research which aims to produce the LKPD based on problem-
based learning that are valid, practical and effective in comparative material for class VII SMP. It is Plomp's
development model that is utilised. This process consists of three steps: research, prototype, and testing.
The data for this study was gathered from both students and teachers through questionnaires, practice and
observation charts, test scores, and validity and reliability statements. These tools were used to evaluate the
ability to solve mathematical problems. With a total validity score of 87.50%, the validation results
demonstrated that the LKPD created was deemed quite valid. With a particularly practical category, the
LKPD's practicality experiment obtained an impressive success percentage of 93.50%. The mathematical
problem-solving ability exam is considered to be of extremely high quality, with a completeness rating of
83.33%. With LKPD's valid and practical problem-based learning approach, students' problem-solving
skills in mathematics have been enhanced.

Keywords: LKPD, Problem Based Learning, Mathematics Problem Solving ability.

Abstrak- Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan LKPD
berbasis problem based learning yang valid, praktis, dan efektif pada materi perbandingan kelas VIl SMP.
Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Plomp. Proses ini terdiri dari tiga
langkah: pendahuluan, prototipe, dan pengujian. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari siswa dan guru
melalui kuesioner, grafik praktik dan observasi, nilai tes, dan pernyataan validitas dan praktikalitas. Alat-
alat ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan memecahkan masalah matematika. Dengan total nilai
validitas sebesar 87,50%, hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD yang dibuat dinilai cukup valid.
Dengan kategori sangat praktis, uji coba kepraktisan LKPD memperoleh persentase keberhasilan sebesar
93,50%. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis dinilai sangat berkualitas dengan tingkat
ketuntasan sebesar 83,33%. Dengan LKPD pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang valid dan
praktis, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

PENDAHULUAN
Menurut Bernard dkk. (2018), La'ia dkk. (2021),
dan Suryani dkk. (2020), siswa harus memiliki

kemampuan untuk menjawab masalah matematika agar
dapat berhasil dalam hidup. Kemampuan siswa untuk
menerapkan apa yang telah mereka pelajari di kelas ke
dalam situasi dunia nyata berkorelasi positif dengan
kemahiran matematika mereka, menurut penelitian
Bernard dkk. (2018) dan Suryani dkk. (2020).

Bahkan masalah yang paling sulit sekalipun dapat
diselesaikan dengan menggunakan konsep dan prosedur
matematika yang mapan oleh siapa pun yang memiliki latar
belakang matematika yang kuat. Menurut pendekatan
empat langkah Polya (dalam La'ia et al., 2021), pertama-
tama kita harus mengidentifikasi masalahnya, kemudian
merencanakan penylesaian, lalu melaksanakan rencana

penyelesaian, dan yang terakhir adalah memeriksa kembali
hasil yang diperoleh. Selama di sekolah, guru harus
memprioritaskan untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah yang baik dalam
matematika. Sebagai hasilnya, agar siap menghadapi
kehidupan di luar sekolah menengah atas, anak-anak
membutuhkan kesempatan untuk berlatih memecahkan
masalah matematika di dalam kelas.

Meskipun demikian, Kkita terus mengabaikan
kemampuan berhitung anak-anak. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa siswa masih memiliki pemahaman
yang buruk tentang konsep dan metode matematika (Akbar
et al., 2018; Bernard et al., 2018; Hermawati et al., 2021;
Mariam et al., 2019; Suryani et al., 2020; Utami et al.,
2017). Pada bulan Juli hingga Desember 2023, situasi yang
sama juga terjadi saat Praktik Lapangan Kependidikan
(PLK) di SMPN 16 Padang. Berdasarkan hasil
pengamatan, pembelajaran di kelas terlihat sering berpusat
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pada guru. Siswa diberikan latihan soal yang mirip dengan
contoh soal yang dibahas di kelas setelah menerima
instruksi mendengarkan dan menulis lebih lanjut. Dengan
mengerjakan soal-soal ini, siswa dapat mempraktekkan apa
yang telah mereka pelajari dengan meniru pendekatan
guru. Akibatnya, ketika diberikan tugas-tugas yang tidak
rutin, siswa memilih untuk meniru pekerjaan teman
sekelasnya daripada mencoba menyelesaikannya secara
mandiri.  Akibatnya, = kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika menjadi rendah.

Siswa kelas VII.1, VIIL.2, dan VIIL.3 di SMP
Negeri 16 Padang diuji kemampuan pemecahan masalah
matematisnya pada tanggal 7 Agustus 2024, dan 8 Agustus
2024, dengan menggunakan dua soal berdasarkan langkah-
langkah Polya. Hasil kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang dievaluasi dari solusi yang
ditemukan dengan menggunakan kriteria penskoran yang

diberikan oleh Polya ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Persentase Rata-Rata Skor Ketercapaian Indikator Hasil Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik

Indikator Kemampuan Soal Rata-rata
Pemecahan Masalah 1 2 Skor
Matematis
Memahami Masalah 41,3% 36,6% 38,95%
Merencanakan Penyelesaian 38,3% 30,3% 34,3%
Masalah
Menyelesaikan Masalah 37,6% 34,6% 36,1%
Sesuai Rencana
Melakukan Pengecekan 30,0% 31,0% 30,5%
Kembali
Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan

matematika siswa di SMP N 16 Padang masih di bawah
rata-rata. Banyak anak yang masih kesulitan dalam
mengerjakan setiap kriteria yang ada. Tujuan pembelajaran
dan bahkan tujuan pendidikan nasional tidak akan berarti
jika hal ini dibiarkan. Kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam matematika dapat ditingkatkan dengan
penggunaan sumber belajar yang berkualitas tinggi. Buku
literasi akademik yang dibuat oleh MGMP Matematika
SMP Kota Padang sangat diandalkan oleh para pengajar
dan siswa di SMPN 16 Padang.

Buku-buku pelajaran MGMP Matematika adalah
satu-satunya sumber daya yang tersedia bagi siswa. Selain
itu, jarang sekali guru menggunakan LKPD di dalam kelas.
Kurangnya LKPD, vyang sangat penting untuk
memperkenalkan kurikulum mandiri, diketahui melalui
wawancara dengan para pendidik. LKPD yang ada di
sekolah ini belum menerapkan paradigma pembelajaran
berbasis masalah, melainkan hanya mengandalkan buku
pegangan sekolah. Akibatnya, bahan ajar yang efektif
untuk meningkatkan kinerja siswa sangat kurang.

Untuk meningkatkan pendidikan mereka, siswa
harus memiliki akses ke LKPD yang berfokus pada
pemecahan masalah. Strategi yang mendorong partisipasi
aktif siswa harus menjadi bagian dari LKPD yang
disarankan. Selain itu, terdapat korelasi yang kuat antara
kemampuan pemecahan masalah matematika dan
kemampuan pemecahan masalah di dunia nyata. ltulah
mengapa Pembelajaran Berbasis Proyek bekerja dengan
sangat baik di dalam kelas. Menurut Islahiyah dkk. (2021),

pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan strategi
pengajaran yang efektif karena mendorong siswa untuk
berpikir kritis tentang topik yang sedang dibahas dan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan mereka
sendiri untuk menemukan solusi. Menghadirkan siswa
dengan masalah kehidupan nyata dan meminta mereka
menemukan solusi adalah inti dari pembelajaran berbasis
masalah (PBL), menurut Pratiwi dkk. (2017) dan Ayu dkk.
(2019). Mereka mengembangkan kepercayaan diri,
memiliki kemauan untuk mencari tahu sendiri, dan
meningkatkan kemampuan analisis mereka.

Paradigma pembelajaran berbasis masalah telah
menjadi subjek dari berbagai penelitian. Hasil dari
berbagai penelitian (Ayu dkk., 2019; Erliza dkk., 2023;
Hendriana dkk., 2018; Islahiyah dkk., 2021; Nurhidayati
dkk., (2017); Setyadi dkk., 2019; Siagian dkk., 2019; dan
Yanti, 2017) menunjukkan bahwa pendekatan ini dalam
mengajar  matematika  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah siswa. Temuan dari lingkungan
pembelajaran berbasis masalah pada tahun 2021 oleh
Islahiyah menunjukkan bahwa siswa memperoleh
kemampuan untuk memecahkan masalah yang rumit
melalui proses menemukan konten yang relevan dan
kemudian menerapkan apa yang telah mereka pelajari.
Teknik yang sangat baik untuk menarik minat siswa
terhadap matematika adalah pembelajaran berbasis
masalah (PBL), menurut penelitian Yanti (2017).
Mendorong siswa untuk bekerja secara mandiri dan
memanfaatkan berbagai sumber belajar memungkinkan
mereka untuk memahami topik secara menyeluruh.

Dibandingkan dengan paradigma PBL, LKPD
matematika masih kurang mendapat perhatian dari para
peneliti. Yang kami maksud adalah pengajaran kelas tujuh
ketika kami berbicara tentang "materi perbandingan”
dalam konteks sekolah menengah pertama. Masalah
dengan struktur narasi membuat konsep materi
perbandingan sulit untuk diterapkan. Siswa berjuang untuk
memahami konten dan mengubah kesulitan narasi menjadi
model matematika, yang merupakan akar dari hambatan
ini. Siswa mengalami kesulitan dalam membedakan antara
soal yang menuntut mereka untuk membandingkan nilai
dengan cara yang sama atau berlawanan dan
mengungkapkan informasi yang diketahui dan tidak
diketahui dalam soal, menurut beberapa penelitian (Sari et
al., 2020; Toha et al., 2018; Yohana Hoar et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
bermaksud untuk menyelidiki pengaruh LKPD berbasis
Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik SMP kelas VII, khususnya pada
materi perbandingan.

METODE

Strategi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang juga
disebut R&D. Dalam penelitian ini, varian dari model
Plomp digunakan sebagai dasar model pengembangan.
Menurut Plomp (2013), model pengembangan terdiri dari
tiga tahap: penelitian, prototipe, dan penilaian.
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Pada tahap penelitian awal, kami ingin
menganalisis potensi masalah dan mengumpulkan data
yang akan sangat penting dalam pembuatan LKPD.
Penelitian awal meliputi pemeriksaan terhadap kebutuhan,
kurikulum, ide, dan peserta didik. Tujuan utama dari
analisis kebutuhan adalah untuk mengidentifikasi LKPD
spesifik yang dibutuhkan siswa untuk mencapai kemahiran
matematika. Untuk mendapatkan informasi ini, kami
mewawancarai para pendidik dan siswa. Untuk
memastikan bahwa LKPD disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik dalam hal kemampuan yang seharusnya
mereka dapatkan, analisis kurikulum dilakukan. Analisis
kurikulum meliputi  melihat indikator pencapaian
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Sumber belajar
LKPD dipilih, didefinisikan, dan diorganisasikan melalui
analisis konsep. Menelaah sumber belajar dapat membantu
menentukan tingkat kedalaman mata pelajaran yang akan
diajarkan pada tahap ini. Tujuan melakukan analisis
peserta didik adalah untuk menggali informasi tentang
peserta didik yang dapat memandu pengembangan LKPD.
Metode untuk mengevaluasi peserta didik antara lain
wawancara mendalam, survei, dan observasi kelas.

Lanjutkan ke tahap  berikutnya, yaitu
mengembangkan atau membuat prototipe. Ini adalah
proses untuk membuat, menguji, dan memperbaiki
prototipe. Hal pertama yang harus dilakukan: rencanakan
dasar dan prosedur LPD. Ketika sebuah ide masih dalam
tahap awal, inilah model awal yang digunakan. Iterasi
prototipe 1 yang mengikutinya menjalani pengujian
formatif. Evaluasi formatif didasarkan pada gagasan
evaluasi Tessmer. Refleksi (secara individu atau dalam
kelompok kecil), tinjauan ahli, penilaian diri, dan
pemberian skor adalah empat tahap yang membentuk
evaluasi formatif (Plomp, 2013). Gambar 1 menunjukkan
berbagai bentuk dan tahapan metode evaluasi.

High
Resistance
toRevision Field Test
\ User Accepta mplementability
rga cceptance
Revise
Small Grou
mpl ity
vvvvv
Expert Review One-to-One
Content, Design, Clarity, Appeal
| Technical Quality Obvious Errors
Low i
n
alua

Gambar 1. Evaluasi Formatif oleh Tessmer (Plomp, 2013)

Prototipe 1 telah melalui proses evaluasi yang
disebut evaluasi mandiri sebelum dikirim ke para ahli
untuk diperiksa. Menemukan kesalahan-kesalahan yang
mencolok pada LKPD merupakan tujuan utama dari
tinjauan ini. Dibandingkan dengan prototipe 1, prototipe 2
merupakan perbaikan yang substansial. Selanjutnya,
masuk ke tahap expert reviews, dimana prototipe kedua
akan divalidasi oleh para ahli. Validasi terutama bertujuan
untuk menentukan kegunaan produk. Pendekatan ini
divalidasi oleh dua orang dosen matematika dan seorang
pendidik matematika. Data validasi yang dikumpulkan dari

instrumen validasi para ahli diperiksa dan dihitung dengan
menggunakan prosedur ini:
S
V =—x1009
SM o
Keterangan:

V : Nilai Validasi
S : Skor yang diperoleh
SM : Skor maksimum
Kategori validasi ditentukan dengan kriteria pada
Tabel 2.

Tabel 2.
Kriteria Validasi LKPD

Nilai Validasi (%) Kategori
80% <V <100% Sangat Valid
60% <V <80% Valid

40% <V < 60% Kurang Valid
20% <V <40% Tidak Valid

V <20% Sangat Tidak Valid

(Dimodifikasi dari Apsari dalam Ratna Sari et al., 2021)

Setelah itu, pertimbangkan umpan balik dari para
validator dan perbarui LKPD sesuai kebutuhan hingga
dianggap sah dan sesuai untuk digunakan. Ini adalah
prototipe 2, yang merupakan versi 3 dari desain LKPD
yang telah direvisi. Langkah selanjutnya adalah melakukan
evaluasi individu. Pengaturan satu lawan satu sangat ideal
untuk menguji LKPD yang dihasilkan untuk melihat
apakah LKPD tersebut berhasil. Di sini, kami menguji
LKPD pada tiga peserta didik yang berbeda: mulai dari
tinggi sampai rendah. Melalui penggunaan evaluasi satu
lawan satu, kita dapat mengetahui persepsi siswa terhadap
kepraktisan dan efisiensi LKPD, sekaligus menunjukkan
area masalah seperti instruksi, pertanyaan, atau arahan
yang tidak jelas. Alat yang digunakan untuk tujuan ini
termasuk lembar observasi dan wawancara. Setelah peserta
didik memberikan komentar terhadap pengembangan
LKPD, LKPD direvisi kembali. Setelah revisi berulang ini,
Prototipe 4 akan beralih ke tahap berikutnya, yang
melibatkan evaluasi dalam kelompok kecil.

Tahap evaluasi kelompok kecil melibatkan enam
siswa, termasuk dua siswa berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah. Kami menggunakan prototipe 4. Enam siswa
kemudian dibagi menjadi dua kelompok. Kami
mempertimbangkan perspektif guru matematika ketika
memilih objek. Uji coba kelompok kecil menguji daya
tarik, kegunaan, kemudahan penggunaan, efisiensi waktu,
dan pemahaman LKPD. Penelitian mengikuti LKPD yang
dimaksud pada tahap ini. Setelah kegiatan pembelajaran,
peserta didik mengisi angket dan wawancara untuk menilai
kepraktisan LKPD. Data angket uji kepraktisan dianalisis
dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut:

S
P = SW X 100%
Keterangan:
P : Nilai Praktikalitas
S : Skor yang diperoleh
SM :Skor Maksimum

Kategori praktikalitas ditentukan dengan kriteria
pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Kriteria Praktikalitas LKPD
Nilai Praktikalitas (%) Kategori
80% < P <100% Sangat Praktis
60% < P < 80% Praktis
40% < P < 60% Kurang Praktis
20% < P < 40% Tidak Praktis
P <20% Sangat Tidak Praktis

(Dimodifikasi dari Apsari dalam Ratna Sari et al., 2021)
Selanjutnya, masuk ke tahap evaluasi. Pada tahap
evaluasi, siswa yang telah belajar menggunakan LKPD
diuji kemampuannya dalam memecahkan masalah
matematika untuk mengukur pemahaman dan keberhasilan
strategi pembelajaran. Gambar 2 menunjukkan kriteria
penilaian yang digunakan untuk memeriksa hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Indikator
Kemampuan

Pemecahan
Mazalah

Jawaban Skor

Tidak meanulis apa vang diketabni dan

drtzrrvakan

Menuliskan apa vang diketalon tanpa

memliz zpa yang ditanyakan, atau 1

sebalibova

Wienulis apa vang diketahw dan yang -

ditanva tetapi balom tepat -

Menuliz apa vang diketahm dan yang

ditanva denzan tepat

Tidak menulizskan rencana

penrvaleszian maszalah

hemilith dan manulis rencana

penvaleszian vang kurang tepat dalam 1

memecahkan masalah

Memilih dan menulis rencana

penveleszian vang tepat umuk 2

memecahkan masalah

Tidak melaksanakan rencana

perrvaleszian

Iielaksanzkan rancana penyelesaian

tetapl masih salzh' hamya benar 1

5

Mielaksanzlan rancana penyelasaian

tetapi terdapat sedikit kazalzhan/

benar setenszh

Melaksanzkan rancana penvelesaian

vang tepat dan mendapathan hasil 3

akhir vang benar

Tidak melakukan pemeriksaan

kembali atau fidak ada keterangan 0

laim

Melakukan pemerik=azn kembali

tanpz membuktkan ketepatan 1

jawzhan

Melakukan pemerik=azn kembali

dengan mambuktikan ketspatan

jawzhan

Gambar 2.
Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Berdasarkan Langkah-Langkah Polya (Dimodifikasi
dari Pratiwi & Hidayati, 2022)
Setelah diperoleh hasil nilai berdasarkan rubrik

penskoran, kemudian dicari nilai rata-rata tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan rumus:

n
i=1%Xi

Memahami
masalzh

Merencanakan
panyelezaian

Menyelezaikan
masalzh

(2]

pengecakan
kambzh

(2%

X =
- n
Keterangan:

X - Nilai rata-rata
Y1 x; :Jumlah nilai peserta didik

n : Jumlah seluruh peserta didik
Selain itu, disesuaikan dengan persentase
kualifikasi indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis pada Tabel 4 berdasarkan hasil temuan nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis yang
dicapai.
Tabel 4.

Kualifikasi Presentasi Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis.

Persentase Keefektifan (%) Keterangan
x <80 Sangat Baik

60 < x <80 Baik
40 <x <60 Cukup Baik
20<x <40 Kurang Baik
x <20 Tidak Baik

(Dimodifikasi dari Kharisma et al., 2018)

LKPD dinyatakan efektif jika minimal 75% nilai
peserta didik secara klasikal di atas KKM atau hasil
ketercapaian tes kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik berkategori baik (Kharisma et
al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Preliminary Research (Fase Investigasi Awal)
Untuk menetapkan bentuk dan fitur LKPD yang akan

dikembangkan Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan

seperti menganalisis kebutuhan, kurikulum, konsep, dan

peserta didik.

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Tujuan dari analisis kebutuhan adalah untuk

mengumpulkan data mengenai LKPD spesifik yang
dibutuhkan peserta didik selama proses pembelajaran.
Observasi, wawancara, dan studi bahan ajar yang ada
di sekolah digunakan untuk mengumpulkan informasi
dari guru matematika dan siswa kelas VII di SMP
Negeri 16 Padang. Dari Juli 2023 hingga Desember
2023, kami melakukan wawancara dengan guru
matematika di SMP Negeri 16 Padang dan mengamati
pekerjaan mereka. Kami menemukan bahwa bahan ajar
mereka saat ini masih kurang di beberapa bidang
tertentu, dan baik guru maupun siswa hanya
mengandalkan buku teks yang diterbitkan oleh MGMP.
Alih-alih secara aktif terlibat dengan mata pelajaran
dan memanfaatkan keahlian mereka sendiri, para siswa
secara pasif menerima apa yang dinyatakan dalam buku
teks MGMP, yang gagal untuk secara memadai
mengatasi masalah kontekstual. Oleh karena itu, siswa
kurang terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri dan
kesulitan ketika dihadapkan dengan kesulitan yang
mengharuskan mereka untuk menyelesaikan masalah
matematika dalam situasi yang tidak rutin atau
kontekstual. Selain itu, buku-buku pelajaran yang ada
saat ini tidak memiliki desain yang menarik yang dapat
menginspirasi siswa untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran mereka. Namun, para guru telah
mencatat bahwa siswa masih belum memenuhi
ekspektasi dalam ujian harian, yang menunjukkan
bahwa materi perbandingan merupakan salah satu
konsep yang paling sulit dipahami oleh siswa.
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Sebagai bagian dari studi kebutuhan, kuesioner
didistribusikan kepada siswa kelas tujuh di SMP Negeri
16 Padang. Temuan dari survei siswa akan menentukan
standar LKPD yang diperlukan untuk siswa.

a. Materi yang disajikan lengkap.

b. Memuat masalah kontekstual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

c. Langkah penyelesaian masalah yang disajikan
terstruktur sesuai dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis.

d. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

e. Menarik dari segi gambar dan warna.

Temuan dari analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa siswa akan mendapat manfaat dari sumber
belajar yang dirancang khusus untuk membantu mereka
memecahkan masalah matematika, seperti LKPD
adaptif. Hal ini akan memungkinkan mereka untuk
berlatih memecahkan masalah yang tidak rutin dan
pada akhirnya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mereka.

Analisis Kurikulum
Dengan menganalisis kurikulum, kita dapat

memastikan bahwa LKPD yang kita buat disesuaikan

dengan hasil belajar yang ingin dicapai oleh peserta

didik. Penelitian terhadap kurikulum yang relevan di

SMP Negeri 16 Padang menunjukkan bahwa siswa

kelas VIl mengikuti program pembelajaran individual.

a. Capaian Pembelajaran (CP)

Fase D membahas hasil pembelajaran kelas 7.
Kapasitas untuk  memahami, mengatur, dan
membedakan antara bilangan bulat, bilangan rasional
dan irasional, bilangan desimal, bilangan bulat dan
akar, dan bilangan yang dinyatakan dalam notasi ilmiah
adalah bagian dari hasil belajar siswa yang diuraikan
dalam elemen bilangan pada fase D. Dalam
memecahkan masalah, terutama yang melibatkan uang,
orang dapat menggunakan operasi aritmatika pada
bilangan real dan memberikan perkiraan. Masalah yang
melibatkan skala, proporsi, atau laju perubahan dapat
diselesaikan dengan siswa menerapkan ide-ide
faktorisasi prima dan rasio.

b. Tujuan Pembelajaran

kompetensi yang diharapkan dari peserta didik dalam

memahami dan menyelesaikan masalah perbandingan.

Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan konsep

perbandingan dengan tepat, menyelesaikan

perbandingan dua besaran dengan satuan yang sama
atau berbeda secara benar, memahami perbandingan
senilai, serta mengatasi masalah kontekstual yang
melibatkan perbandingan berbalik nilai. Selain itu,
peserta didik juga diharapkan mampu mengaplikasikan
konsep perbandingan pada peta dan model. Semua
kompetensi ini penting untuk membangun pemahaman
yang kuat terkait perbandingan dan mempersiapkan

peserta didik dalam menghadapi berbagai situasi di

kehidupan sehari-hari..

Analisis Konsep

Demi memberikan materi yang terorganisir

dengan baik, analisis konsep bertujuan untuk
menentukan keluasan materi yang akan dimasukkan
ke dalam LKPD. Menganalisis buku teks utama yang
digunakan peserta didik untuk belajar disebut dengan
analisis konsep. Menganalisis konsep meliputi
penamaan, pendeskripsian, dan pengorganisasian ide-
ide kunci atau konten yang akan dipelajari peserta
didik, biasanya menggunakan peta konsep. Gambar 3
adalah peta konsep yang menampilkan hasil
investigasi ide secara menyeluruh.

Perbandingan Dua
Besaran Satuan Sama
Perbandingan Dua

- | | Penerapan dalam
PERBANDINGAN |— masalsh yata |

W
Perbandingan
Berbalik Nilai
[ | penerapan dalam
‘masalah myata

F ingan pada
Peta dan Model

Gambar 3. Peta Konsep Materi Perbandingan

4. Analisis Peserta Didik

Selama tahap analisis peserta didik, data
dikumpulkan mengenai karakteristik peserta didik serta
atribut LKPD yang diinginkan oleh peserta didik.
Wawancara, kuesioner, dan observasi di tempat kerja
menjadi bagian dari analisis. Dalam mengembangkan
LKPD berbasis pembelajaran berbasis masalah, hasil
analisis berfungsi sebagai peta jalan.

Temuan dari tiga wawancara siswa dan sembilan
puluh satu kuesioner siswa menunjukkan hal-hal
berikut: siswa mencari klarifikasi dari guru dan teman
sebaya mereka ketika mereka bingung dengan materi
pelajaran; siswa lebih suka bekerja dalam kelompok
kecil; siswa membutuhkan LKPD dengan konten yang
jelas dan menarik; siswa lebih suka LKPD dengan
gambar berwarna dan teks yang menarik; dan siswa
lebih suka font Times New Roman ukuran dua belas.
Selama tahap analisis peserta didik, data dikumpulkan

mengenai karakteristik peserta didik serta atribut LKPD
yang diinginkan oleh peserta didik. Wawancara, kuesioner,
dan observasi di tempat kerja menjadi bagian dari analisis.
Dalam mengembangkan LKPD berbasis pembelajaran
berbasis masalah, hasil analisis berfungsi sebagai peta
jalan.

Temuan dari tiga wawancara siswa dan sembilan puluh

satu kuesioner siswa menunjukkan hal-hal berikut: siswa
mencari klarifikasi dari guru dan teman sebaya mereka
ketika mereka bingung dengan materi pelajaran; siswa
lebih suka bekerja dalam kelompok kecil; siswa
membutuhkan LKPD dengan konten yang jelas dan
menarik; siswa lebih suka LKPD dengan gambar berwarna
dan teks yang menarik; dan siswa lebih suka font Times
New Roman ukuran dua belas..

B. Development or

prototyping  phase
Pengembangan dan Pembuatan Protype)
1. Pembuatan Prototype 1

(Tahap
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Berdasarkan hasil analisis awal, prototipe pertama
LKPD disusun. Gambar 4 menampilkan hasil
rancangan LKPD yang dibuat dengan menggunakan

materi pembanding.

%,zau KERJA PESERTA. ?. §

B i
Gambar 4. Hasil Rancangan LKPD

2. Hasil Evaluasi Formatif

Setelah itu, prototipe pertama (atau desain LKPD
berbasis pembelajaran berbasis masalah) dinilai dengan
menggunakan langkah-langkah evaluasi formatif:
penilaian diri, tinjauan ahli, evaluasi satu-satu, dan
evaluasi kelompok kecil.

a. Hasil Self Evaluation

Pada tahap ini, hasil LKPD (prototipe 1) yang telah
dikerjakan dievaluasi secara mandiri sebelum
dipresentasikan di depan kelas. Proses evaluasi mandiri
meliputi melihat kembali hasil kerja sebelumnya dan
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada, seperti
kesalahan dalam pemahaman, penggunaan huruf,
simbol, dan keyboard dengan benar, dan dalam hal
ukuran teks, ukuran gambar, dan pengeditan gambar.
Topik dan dosis suplemen juga dievaluasi.

b. Hasil Validasi oleh Para Ahli

Selanjutnya, LKPD yang telah dibuat dievaluasi
secara profesional untuk memastikan kelayakannya
untuk digunakan.Para ahli telah memverifikasi bahwa
fitur-fitur berikut dari LKPD berbasis Problem Based
Learning telah valid: penyajian, kelayakan isi, langkah-
langkah pembelajaran, bahasa, dan kegrafikan.
Beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan LKPD
yang telah dibuat diperoleh dari hasil diskusi dengan
masing-masing ahli. Berdasarkan rekomendasi dari
para ahli, LKPD direvisi.

Berdasarkan saran-saran tersebut, maka dilakukan
revisi kembali. Setelah itu, hasil perbaikan diserahkan
kembali kepada masing-masing validator untuk
diberikan  penilaian secara kuantitatif dengan
menggunakan lembar validasi. Hasil validasi LKPD
berbasis problem based learning dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5.
Hasil Validasi LKPD oleh Para Ahli
Aspek Nilai Validator (%) \Y Kateqori
Validasi E | s | U | ® 9

Penyajian 8214 | 8214 | 8571 | 8333 | Sangat
Valid
KelayakanIsi | o) o5 | g750 | 9375 | 87,50 | SN9
valid
Langkah 87,50 | 87,50 | 87,50 | 87,50 | Sangat
Pembelajaran valid

Kebahasaan | 755y | g750 | 10000 | 87,50 | SS9

valid

kegrafikan 90,00 | 100,00 | 8500 | 91,67 S\f‘;‘l?gt
Rata-Rata 87,50 Sangat

valid

Tabulasi pada Tabel 5 merupakan kerangka
pembelajaran berbasis masalah untuk SMP kelas VII
yang memiliki kategori sangat valid dengan rata-rata
skor validasi sebesar 87,50%. Sehingga dapat
menggunakan LKPD yang telah divalidasi.

c. Hasil One To One Evaluation

Selama tahap evaluasi perorangan, prototipe 4 diuji
coba oleh tiga orang peserta didik yang memiliki bakat
akademis yang beragam, mulai dari yang tinggi hingga
yang rendah. Para peserta didik dipilih setelah
mempertimbangkan rekomendasi pendidik dan hasil
evaluasi kinerja harian (PH) mereka. Para peserta didik
tersebut berasal dari kelas tujuh SMP Negeri 16
Padang.

Selama tahap evaluasi perorangan, peserta didik
mengerjakan LKPD yang telah dirancang dan
divalidasi, sementara pendidik mengawasi dan
memberikan umpan balik. Reaksi peserta didik
terhadap LKPD direkam dan dianalisis oleh peneliti.
Dari tanggal 3 Mei 2024 hingga 7 Mei 2024, terdapat
tiga pertemuan untuk melaksanakan evaluasi individu,
dengan setiap pertemuan berfokus pada dua LKPD.

Untuk mengetahui bagaimana perasaan siswa
terhadap LKPD yang digunakan tanpa instruksi
sebelumnya, wawancara akan dilakukan setelah
kegiatan evaluasi individu selesai. Hasil wawancara
yang dilakukan pada tanggal 7 Mei 2024, menunjukkan
bahwa (1) petunjuk LKPD lengkap dan mudah
dipahami; (2) peserta didik merasa puas dengan
tampilan dan nuansa LKPD secara keseluruhan; (3)
bahan ajar memiliki tulisan yang terbaca dan jelas; (4)
ukuran kertas dan penempatan gambar sudah sesuai;
(5) bahasa LKPD mudah dimengerti dan diikuti; (6)
LKPD dapat digunakan.

d. Hasil Small Group Evaluation

Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah LKPD
dikembangkan untuk menguji kelayakannya. Pada uji
coba kelompok kecil terdapat enam orang peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda-beda. Kami memilih
kelas ini untuk mencari dua anak yang berkemampuan
tinggi, dua anak berkemampuan sedang, dan dua anak
berkemampuan rendah. Selanjutnya, dibagi menjadi
dua kelompok dengan masing-masing kelompok
memiliki kemampuan berbeda.

Enam  kali  pertemuan  digunakan  untuk
mengevaluasi kelompok kecil dengan menggunakan
LKPD berbasis pembelajaran berbasis masalah dan
materi pembanding. Evaluasi kelompok kecil
berlangsung dari tanggal 8-20 Mei 2024. Setelah
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selesai pembelajaran, peneliti akan meminta siswa
untuk mengisi Kuesioner tentang LKPD atau tes
praktikum dan diwawancarai. Tabel 6 menunjukkan
hasil kuesioner uji kepraktisan.

Nama Indikator Nil
Peserta | NNO- 1 2 3 4 | Juml | ai | Katego
D Soal 3 2 3 2 ah Ak ri
Didik hir

Skor Maksimal 36 24 | 36 | 24 120 33
Ketercapaian 86,1 | 79, 97, 62,
Indikator (%) 1 17 22 5

Baik

Tabel 6.
Hasil Angket Uji Praktikalitas
S Nilai .

Aspek yang dinilai Praktikalitas(%6) Kategori
Kemudahan 88,89 Sangat Praktis
penggunaan
Efisiensi waktu 75,00 Praktis
Daya tarik 90,28 Sangat Praktis
Kemudahan untuk 84,72 Sangat Praktis
dipahami
Manfaat bahan ajar 85,42 Sangat Praktis
langkah pembelajaran 87,50 Sangat Praktis

Rata -Rata 93,50 Sangat Praktis

Secara rata-rata, LKPD berbasis pembelajaran
berbasis masalah pada materi perbandingan memiliki
kategori sangat praktis sebesar 93,50%, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 8. Dengan demikian, dapat
diasumsikan bahwa LKPD yang dibangun berdasarkan
pembelajaran  berbasis masalah dengan materi
perbandingan sudah layak digunakan di kelas.
C. Hasil Assessment Phase

Menentukan keefektifan dan kepraktisan LKPD yang
dikembangkan selama proses pembelajaran merupakan
tujuan dari evaluasi ini. Salah satu cara untuk mengetahui
seberapa efektif LKPD yang dikembangkan adalah dengan
melakukan evaluasi kelompok kecil (Plomp, 2013). Hal ini
dilakukan karena keterbatasan waktu dan kemampuan
peneliti. Selanjutnya, pada tahap evaluasi individu dan
kelompok kecil pada evaluasi formatif ini, kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didikdilihat ketika
mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di
LKPD menunjukkan bukti keefektifannya. Pada tahap ini,
evaluasi dilakukan untuk melihat seberapa baik LKPD
bekerja dalam hal pembelajaran berbasis masalah dan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika. Keefektifan LKPD berbasis pembelajaran
berbasis masalah diukur dari ketuntasan nilai tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tabel 7
menunjukkan hasil penelitian tentang nilai tes kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

Tabel 7.

Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
Nama Indikator Ni_I

Peserta No. 1 2 3 4 | Juml | ai Katggo

Didik Soal 3 2 3 2 ah ﬁ\ll: ri

P 1 3 2 3 1 17 85 | Tuntas
2 2 2 3 1

M 1 2 1 3 2 18 90 | Tuntas
2 3 2 3 2

A 1 3 1 3 1 17 85 | Tuntas
2 3 1 3 2

R 1 3 2 3 1 16 80 | Tuntas
2 2 2 2 1

S 1 2 2 3 1 16 80 | Tuntas
2 2 2 3 1

C 1 3 1 3 1 16 80 | Tuntas
2 3 1 3 1

Jumlah Skor 31 19 | 35 | 15 100 | 83, | Sangat

Tabel 9 menggambarkan bahwa peserta didik secara
umum mahir dalam memecahkan masalah matematika,
bahkan sangat mahir. Pembelajaran berbasis masalah
dalam LKPD meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. LKPD berbasis pembelajaran
berbasis masalah efektif karena peserta didik mengerjakan
soal-soal pemecahan masalah matematika dengan baik.

Penelitian ini menegaskan bahwa peserta didik
merespon positif terhadap LKPD berbasis pembelajaran
berbasis masalah (Erliza et al., 2023; Kharisma et al., 2018;
Nurhidayati et al., 2017; Permata, 2018; Siagian, 2019).
LKPD memperjelas konsep dan menunjukkan cara
memecahkan masalah, sehingga bermanfaat bagi siswa.

SIMPULAN

Model Plomp yang telah diperbarui untuk investigasi
penelitian ini. Penelitian kebutuhan, kurikulum, ide, dan
peserta didik mempengaruhi pengembangan produk ini.
LKPD perbandingan dibuat dengan menggunakan temuan
awal. Soal-soal matematika dipraktikkan dalam enam sesi.
Selanjutnya dilakukan tinjauan formatif ternadap LKPD
yang telah direvisi. Berdasarkan studi validasi, LKPD
tersebut "sangat valid" dengan rata-rata skor validasi
87,50%. LKPD mendapat skor 93,50% dalam uji
kepraktisan. LKPD ini memperoleh nilai sangat baik pada
tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
rata-rata 83,33%. Dengan demikian, LKPD berbasis materi
perbandingan yang dikembangkan valid, praktis, berbasis
masalah, dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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